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Latar Belakang: Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan dengan 51 responden 

kriteria kelayakan medis kategori I sebanyak 34 responden (66,6%) Kondisi tidak ada 

pembatasan apapun dalam penggunaan metode kontrasepsi, Kategori II sebanyak 3 

responden (5,8%) Kondisi dimana penggunaan kontrasepsi lebih besar manfaatnya 

dibandingkan dengan resiko, Kategori III sebanyak 14 responden (27,8%) Kondisi 

dimana penggunaan kontrasepsi lebih besar manfaatnya dibandingkan dengan resiko, 

Kategori IV Kondisi dengan resiko kesehatan yang tidak dapat diterima pada suatu 

penggunaan metode kontrasepsi. Tujuan: Mengidentifikasikan kriteria kelayakan 

medis pada pengguna kontrasepsi akseptor KB suntik 3 bulan. Metode: Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian deskriptif. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 51 responden diambil dengan total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan chekclist dan roda klop KB. Teknik analisis data secara univariat. Hasil: 

Dari hasil penelitian berdasarkan umur terbanyak yaitu tidak beresiko yaitu 31 

responden (60,7%), berdasarkan paritas terbanyak yaitu  multipara 33 responden 

(64,7%), berdasarkan pendidikan terbanyak yaitu SMA 21 responden (41,1%), 

berdasarkan pekerjaan terbanyak yaitu IRT 44 responden (86,2%), berdasarkan kriteria 

kelayakan medis terbanyak kategori I yaitu 34 responden (66,6%). Simpulan: 

Berdasarkan kriteria kelayakan medis kategori I sebanyak 34 responden (66,6%), 

Kategori II sebanyak 3 responden (5,8%), Kategori III sebanyak 14 responden (27,8%), 

Kategori IV Kondisi dengan resiko kesehatan yang tidak dapat diterima pada suatu 

penggunaan metode kontrasepsi. 

 

Kata Kunci: Kriteria Kelayakan Medis, Kontrasepsi, WUS. 

 

Abstract 

Background: Based on the results obtained with 51 respondents, category I medical 

eligibility criteria were 34 respondents (66.6%) Conditions where there were no 

restrictions whatsoever in the use of contraceptive methods, Category II was 3 

respondents (5.8%) Conditions where the benefits of using contraception were greater. 

compared to the risks, Category III as many as 14 respondents (27.8%) Conditions 

where the benefits of using contraception are greater than the risks, Category IV 

Conditions with unacceptable health risks when using a contraceptive method. 

Objective: To identify medical eligibility criteria for contraceptive users who accept 3-

month injectable birth control. Method: This type of research is quantitative using a 

descriptive research design. The sample in this study amounted to 51 respondents taken 

by total sampling. Data collection uses checklists and the KB matching wheel. 

Univariate data analysis techniques. Results: Based on the research results, the largest 

number of respondents was not at risk, namely 31 respondents (60.7%), based on parity, 

the largest number was multipara, 33 respondents (64.7%), based on the highest 

education, namely high school, 21 respondents (41.1%), based on The largest 

occupation was housewife, 44 respondents (86.2%), based on medical eligibility 

criteria, the largest was category I, namely 34 respondents (66.6%). 
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Conclusion: Based on the medical eligibility criteria, category I was 34 respondents 

(66.6%), Category II was 3 respondents (5.8%), Category III was 14 respondents 

(27.8%), Category IV Conditions with no health risks acceptable use of a contraceptive 

method. 

 

Keywords: Medical Eligibility Criteria, Contraception, WUS 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Keluarga Berencana (KB) memiliki kontribusi yang besar dalam upaya peningkatan kesehatan 

keluarga dan merupakan salah satu pilar penting dalam upaya penurunan AKI dan AKB (Matahari et 

al., 2018). Rekomendasi Praktik Terpilih untuk penggunaan kontrasepsi (The Selected practice 

recommendations for contraceptive use/SPR) memberikan panduan mengenai “bagaimana” 

penggunaan metode kontrasepsi yang aman dan efektif (WHO, 2020). Salah satu jenis metode 

kontrasepsi yang digunakan untuk mengatur kelahiran anak adalah KB suntik 3 bulan atau depo 

medroksi progesterone asetat (DMPA). 

Kriteria kelayakan medis dalam penggunaan kontrasepsi merupakan bagian dari proses untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam keluarga berencana. Keamanan setiap metode kontrasepsi 

ditentukan oleh beberapa pertimbangan dalam konteks kondisi medis atau karakteristik medis terkait; 

terutama apakah metode kontrasepsi memperburuk kondisi medis atau menciptakan risiko kesehatan 

tambahan, dan apakah keadaan medis yang membuat metode kontrasepsi kurang efektif (Munandar, 

2017). 

 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah Analisis data secara Univariat yaitu data yang telah 

dikumpulkan, dicatat dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi disertai interpetasi data 

dengan penjelasan yang disusun dalam bentuk narasi. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Sungai Bilu Kecamatan Banjarmasin Timur Kalimantan Selatan. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penggunaan kontrasepsi akseptor kb suntik 3 bulan dalam 3 

bulan terakhir dengan jumlah 51 orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 51 orang 

responden dengan teknik total sampling. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah checklist untuk 

mengetahui tentang kriteria kelayakan medis terhadap penggunaan kontrasepsi akseptor KB suntik 3 

bulan diwilayah kerja Puskesmas Sungai Bilu dapat diketahui dengan cara mengukur hasil jawaban 

dari responden. Kriteria kelayakan medis dapat dilihat dari menggunakan roda klop KB yang terdapat 

beberapa kategori yaitu kategori I, kategori II, kategori III dan kategori IV. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Demografi Responden 

 

Tabel 1. Berdasarkan Data Demografi Responden 

Data Demografi 

Responden 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Umur  

<20 >35  tahun 20 39,2 

20-35  tahun 31 60,7 

Paritas  

Primipara  16 31,3 

Multipara  33 64,7 

Grand Multipara  2 3,9 

Pendidikan 

SD - SMP 20 39,2 

SMA 21 41,1 

Perguruan tinggi 10 19,6 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja 7 13,7 

Bekerja  44 86,2 

Kriteria Kelayakan Medis 

Kategori I 34 66,6 

Kategori II 3 5,8 

Kategori III 14 27,8 

Kategori IV - - 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian sudah didapatkan hasil yang paling banyak yaitu kriteria 

kelayakan medis kategori I sebanyak 34 responden (66,6%). Kondisi tidak ada pembatasan apapun 

dalam penggunaan metode kontrasepsi dengan lama pemakaian 2 tahun yang efektif. Hal ini menurut 

(Sastariah 2023) wanita yang telah lama menggunakan alat kontrasepsi Depo Medroxy Progesteron 

Asetat (DMPA) atau dikenal dengan dengan KB suntik 3 bulan, rata-rata mengalami kenaikan berat 

badan dalam waktu 3 tahun pemakaian, berdasarkan penelitian yang dilakukan University OF Texas 

Brank. Efek samping yaitu timbul dari penggunaan KB suntik Depo berupa gangguan haid seperti 

amenora, menoragia dan spoting (Wiknjosastoro 2017). Selain dari itu beratbadan bertambah, 

penurunan libido, sakit kepala, pada system kardiovaskuler efeknya sangat sedikit, mungkin ada 

sedikit peninggian dari kadar insulin dan penurunan HDL Kolesterol yang menyebabkan hipertensi 

(Sumantri 2019). Kategori II sebanyak 3 responden (5,8%) Kondisi dimana penggunaan kontrasepsi 

lebih besar manfaatnya dibandingkan dengan resiko secara teori. Lama penggunaan DMPA akan 

meningkatkan resiko karsinoma insitu dan karsinoma invasif pada penggunaan DMPA jangka 

panjang yang lebih atau sama dengan lima tahun (WHO, 2015). Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa penggunaan DMPA akan berakibat pada berkurangnya kepadatan kepadatan tulang/bone 

mineral density (BMD), sehingga akan meningkatkan resiko mengalami patah tulang (WHO, 2015). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan DMPA lebih dari 2 tahun memiliki resiko patah 

tulang lebih tinggi dibandingkan dengan metode kontrasepsi yang lain (Bennet et al, 2019). Kategori 
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III sebanyak 14 responden (27,8%) Kondisi dimana resiko secara teori dan resiko yang telah terbukti 

lebih besar dibandingkan manfaat penggunaan metode kontrasepsi dengan hal ini sehingga  ibu yang 

sudah berusia menggunakan suntik 3 bulan resiko besar. Menurut (Dinah Ainil Fadhilah dkk, 2020) 

Depo Medroksi Progesteron Asetat merupakan alat kontrasepsi yang sangat efektif yang memberikan 

privasi (mirip dengan sistem intrauterin) dan memiliki jadwal dosis yang nyaman yaitu empat kali 

setahun, sehingga menarik bagi banyak pengguna, terutama remaja. Depot Medroksi Progesteron 

Asetat menghambat sekresi gonadotropin hipofisis, yang mengakibatkan anovulasi dan penurunan 

produksi estrogen. Kategori IV Kondisi dengan resiko kesehatan yang tidak dapat diterima pada suatu 

penggunaan metode kontrasepsi. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kriteria kelayakan medis kategori I sebanyak 34 responden (66,6%), Kategori II 

sebanyak 3 responden (5,8%), Kategori III sebanyak 14 responden (27,8%), Kategori IV Kondisi 

dengan resiko kesehatan yang tidak dapat diterima pada suatu penggunaan metode kontrasepsi. 
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